
YOGYA(KR) - KPU Kota

Yogya mengusung tema

Jogja Tumandang untuk

menaungi maskot serta jin-

gle gelaran Pilkada tahun ini.

Baik maskot maupun jingle

yang resmi diluncurkan

Selasa (18/6) malam lalu,

terinspirasi oleh Buah Kepel

yang telah lebih dulu menja-

di identitas Kota Yogya.

Ketua KPU Kota Yogya

Noor Harsya Aryosamudro,

mengungkapkan maskot

Pilkada 2024 terinspirasi

dari Buah Kepel yang meru-

pakan tumbuhan yang ada di

Kota Yogya. "Buah Kepel ini

melambangkan bersatu, sa-

ling merangkul untuk meng-

harumkan Kota Yogyakarta.

Kepel sendiri merupakan flo-

ra identitas Kota Yogya yang

ditetapkan oleh Gubernur

pada tahun 1992," jelasnya.

Dalam maskot berupa Bu-

ah Kepel juga dikolaborasi-

kan dengan busana Jawa.

Seperti memakai lurik motif

sapit urang, jarik motif ce-

plok grompol, dan selop. Hal

tersebut melambangkan Ko-

ta Yogya yang berbudaya dan

memiliki nilai-nilai luhur.

"Diharapkan Walikota dan

Wakil Walikota Yogya yang

terpilih nanti bisa saling ber-

pegangan tangan memba-

ngun Kota Yogya dan mewu-

judkan Kota Yogya yang

mandiri, berbudaya, dan ber-

daya saing," tandasnya.

Sedangkan untuk jingle ju-

ga memiliki judul yang sama

yakni Jogja Tumandang.

Dalam jingle menggunakan

irama pelog khas diatonis

yang menjadi ciri khas musik

Ngayogyakarta Hadiningrat.

Syairnya merupakan campu-

ran antara bahasa Jawa dan

Indonesia.

Sementara itu, Penjabat

(Pj) Walikota Yogya Sugeng

Purwanto, menyambut baik

peluncuran maskot dan jingle

tersebut. Dirinya berharap

pesta demokrasi ini dapat

berjalan dengan kondusif,

aman, dan nyaman. "Kami

ucapkan terima kasih kepada

KPU Kota Yogya yang telah

berupaya serius menyuk-

seskan pesta demokrasi di

Kota Yogya. Mari kita suk-

seskan bersama pilkada demi

Kota Yogya yang lebih maju

dan sejahtera," katanya.

Sugeng pun mengajak

kepada seluruh masyarakat

Kota Yogya untuk berpartisi-

pasi aktif dalam Pilkada de-

ngan menggunakan hak pili-

hnya secara bertanggung

jawab. "Mari kita jaga kondu-

sivitas dan kelancaran pelak-

sanaan Pilkada Kota Yogya

tahun 2024, sehingga meng-

hasilkan pemimpin yang

amanah dan membawa Kota

Yogya ke arah yang lebih ma-

ju dan sejahtera," imbuhnya.

Sementara itu sejumlah

tokoh yang digadang-gadang

bakal menjadi kandidat

bakal calon Walikota dan

Wakil Walikota Yogya sejauh

ini juga masih bergerilya.

Terutama untuk meningkat-

kan elektabilitas di mata ma-

syarakat sekaligus memu-

puk kepercayaan parpol pen-

gusung. Di samping itu, peta

koalisi yang akan meng-

usung pasangan calon wa-

likota dan wakil walikota ju-

ga belum permanen. Dari de-

lapan parpol peraih kursi

DPRD Kota Yogya, baru PAN

yang sudah memunculkan

surat rekomendasi dari de-

wan pimpinan pusat. Reko-

mendasi itu untuk Heroe

Poerwadi untuk posisi calon

Walikota Yogya. Sedangkan

parpol lain masih berproses

di jajaran internal.      (Dhi)-f

Sub Koordinator Kelom-

pok Substansi Pembinaan

Kepemudaan Dinas Pendi-

dikan Pemuda dan Olah-

raga (Disdikpora) Dindik-

pora Kota Yogya Mugi

Suyatno, mengatakan pemi-

lihan Pemuda Pelopor di-

lakukan secara berjenjang

dari tingkat kota atau kabu-

paten hingga nasional. "Ada

lima bidang yang diseleksi

dan alhamdulillah kita

mampu meloloskan ke na-

sional. Terutama untuk

bidang inovasi teknologi

setelah wakil dari Kota

Yogya berhasil meraih ung-

gulan pertama di tingkat

DIY," ungkapnya dalam

jumpa media, Rabus (19/6).

Selain inovasi teknologi,

terdapat empat bidang lain-

nya yang juga diseleksi

yakni bidang pengelolaan

sumber daya alam, ling-

kungan dan pariwisata,

bidang pangan, bidang seni

budaya, dan bidang pen-

didikan. Untuk Pemuda

Pelopor 2024 tingkat Kota

Yogya, setiap bidang berha-

sil disisihkan tiga peraih

juara. Kemudian saat proses

penjurian di tingkat provin-

si, bidang inovasi teknologi

dari Kota Yogya mampu

menjadi unggulan pertama

yang diwakili oleh Nadea

Cipta Laksmita.

Mugi menjelaskan, saat ini

Nadea tengah menantikan

proses penjurian hingga kun-

jungan lapangan dari

Kementerian Pemuda dan

Olahraga. Dirinya menaruh

harapan dari warga Keman-

tren Mantrijeron ini untuk

dapat mengharumkan nama

Kota Yogya. "Sepuluh tahun

ini Kota Yogya belum pernah

meloloskan dari lima bidang

Pemuda Pelopor di tingkat

nasional. Tahun ini ada yang

maju ke nasional dan kami

optimis bisa mendapat hasil

optimal," tandasnya.

Inovasi teknologi yang di-

geluti Nadea berupa penera-

pan teknologi dalam pengem-

bangan kreativitas. Bidang

usaha yang dibranding mela-

lui NACL Entertainment ju-

ga dipayungi legalitas berupa

CV Laksmita Cipta Nus-

wantara. Sejumlah bidang

garapan dari gadis kelahiran

tahun 1996 antara lain audio

production, konten branding,

foto dan video, desain grafis

serta animasi.

Nadea pun mengaku, ik-

lim di Kota Yogya sangat

mendukung terwujudnya

atmosfer kreativitas bagi ge-

nerasi muda. Apalagi pada

era saat ini sangat ditopang

dengan perkembangan

teknologi sehingga potensi

untuk berkarya sangat ter-

buka luas. Dirinya mampu

menggandeng anak-anak

muda lain menjadi sebuah

tim yang sudah berhasil

melahirkan sejumlah karya.

Beberapa brand terkenal

dari perusahaan komersial

nasional bahkan buah

karyanya bersama tim dari

kalangan anak-anak muda.

"Semangat kami saat ini

lebih ke kampanye ke anak-

anak muda untuk terus

berkarya. Teknologi telah

membuka dunia yang sa-

ngat luas dan apa pun bisa

kita kerjakan," katanya.

Selain Pemuda Pelopor,

Pemkot Yogya juga

meloloskan dua wakilnya

dalam pertukaran pemuda

tingkat nasional. Masing-

masing ialah Achika Afriati

dan Bagas Dwi Permana.

Keduanya tinggal di wilayah

Kotagede dan berhasil

menggerakan masyarakat

sekitar menggeluti usaha

pariwisata serta seni bu-

daya.                                (Dhi)-f
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Pemuda Pelopor, Yogya Unggulkan Inovasi Teknologi
YOGYA (KR) - Pemkot Yogya menatap

sikap optimisme untuk dapat meraih gelar
Pemuda Pelopor tingkat nasional. Terutama
dengan mengunggulkan bidang inovasi
teknologi usai sepuluh tahun puasa gelar
lantaran hanya mampu meloloskan hingga
tingkat provinsi.

KANDIDAT MASIH GERILYA, PETA KOALISI BELUM PERMANEN

Maskot dan Jingle Pilkada Yogya Terinspirasi Buah Kepel

PERAYAAN KELULUSAN HOMESCHOOLING HSPG

Konsep Belajar Mandiri Kian Diminati Masyarakat
YOGYA (KR) - Home-

schooling HPSG Yogya-

karta (Pusat) menggelar

perayaan kelulusan tahun

ajaran 2023/2024 di Candi

Tirto Raharjo, Kasongan

Bantul, Jumat (14/6).

Sebanyak 116 peserta

didik dinyatakan lulus

dan mengikuti perayaan

kelulusan ini, jenjang SD,

SMP, SMA dan program

internasional.

Direktur Homeschool-

ing HSPG, Ir Kusnanto

MM menuturkan, per-

ayaan kelulusan kali ini

dikonsep berbeda yakni

digelar di luar ruang (out-

door) untuk lebih mem-

beri nuansa rekreasi dan

entertainment. "Intinya

supaya orang tua, siswa,

juga guru dan karyawan

menjadi lebih dekat seba-

gai satu keluarga besar

Homeschooling HSPG,"

kata Kusnanto kepada

KR di sela acara.

Menurut Kusnanto,

tema yang diangkat pada

acara ini yaitu 'Mimpi

yang Setinggi-tingginya',

yang mengandung mak-

sud agar anak-anak me-

miliki visi/cita-cita sejak

dini untuk meraih masa

depan yang gemilang. 

"Mimpi disini bukan

impian kosong, tetapi di-

imbangi dengan ihtiar

yang kuat sehingga terca-

pai apa yang dicita-

citakan," ujarnya. Selain

prosesi kelulusan, juga di-

tampilkan bakat dan mi-

nat peserta didik.

Kabid Dikmas dan

PAUD, Dinas Pendidikan

dan Olahraga Kota Yogya-

karta, RM Budi Santoso

mengucapkan selamat

kepada peserta didik yang

telah berhasil menyele-

saikan pendidikannya de-

ngan baik. Menurutnya,

kelulusan ini semakin

mendekatkan peserta

didik untuk meraih

impian/cita-citanya. 

"Banyak prestasi diraih

siswa. Hal ini semakin

menguatkan bahwa mo-

del pembelajaran yang

dikembangkan Home-

schooling HSPG tidak lagi

hanya sebagai alternatif

pilihan, tapi sudah menja-

di pilihan utama masya-

rakat," ujarnya.

Kusnanto menambah-

kan, untuk memenangi

persaingan di era globali-

sasi, kemampuan akade-

mik saja tidak cukup, ha-

rus juga memiliki keter-

ampilan (skill) dan sikap

(attitude) yang baik.

Model pembelajaran yang

fleksibel diterapkan oleh

Homeschooling HSPG

memungkinkan pengem-

bangan akademik dan

keterampilan peserta

didik dilakukan secara

beriringan.

"Model pembelajaran

kami (Homeschooling

HSPG) sangat pas dengan

Kurikulum Merdeka yang

menekankan pada ke-

mandirian belajar anak.

Bahwa belajar tidak

hanya di sekolah namun

bisa dimana saja dengan

media belajar yang be-

ragam. Ketika sudah ter-

bangun kemandirian bela-

jar dalam diri anak, maka

akan tumbuh kreativitas

dan inovasi, sehingga

anak tersebut menjadi

cerdas/smart," katanya. 
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KR-Devid Permana

Kusnanto (tengah) bersama lulusan berprestasi.

Pengurus PWI DIY Sembelih 10 Domba
YOGYA(KR) - Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) DIY

menyembelih sepuluh ekor domba pada Idul Adha 1445

Hijriyah di Kantor PWI DIY Jalan Gambiran Yogya, Rabu

(19/6). Hewan kurban yang disembelih berasal  dari keluarga

besar PWI DIY maupun dari sejumlah mitra.

Ketua PWI DIY Drs H Hudono SH memaparkan, pihak-

nya sangat berterimakasih kepada mitra maupun donatur

kegiatan tersebut. ”Alhamdulillah, PWI DIY dengan kepani-

tiaan khusus dapat istiqomah melaksanakan penyembelihan

hewan kurban, meski jumlah hewan kurban yang disembelih

lebih sedikit dari tahun lalu," katanya. Penurunan jumlah

hewan kurban tersebut, menurut Hudono, karena minimnya

sosialisasi kepada masyarakat.

Kegiatan tersebut diharapkan  semakin meningkatkan ke-

takwaan maupun keimanan kepada Allah SWT, bermanfaat

untuk umat, juga bagian dari syiar Islam. ”Pendistribusian

daging hewan kurban seperti tahun-tahun sebelumnya, an-

tara lain untuk warga sekitar kantor PWI DIY, keluarga be-

sar PWI DIY, pensiunan maupun janda wartawan yang di-

pandang berhak untuk menerima,” terangnya.

Sedangkan hewan kurban yang disembelih berasal dari,

Sigit Purwita, Bernard Rizky, HM Afnan Hadikusumo,

Mataram Utama FC dan HM Idham Samawi. Juga dari H

Hudono, Nuryadi, Gembira Loka (GL) Zoo, Ngabdul Wakid dan

Sulistyanto. Sedangkan donatur kegiatan dari Bank BPD DIY,

Muhammad Ali serta Dr H Achiel Suyanto S SH MH MBA.

Untuk proses menguliti, PWI DIY menggandeng Yunatan dan

rekan. Kulit hewan kurban disedekahkan ke Panti Asuhan

dan Pondok Pesantren (PP) Al Amin Gedongkuning Yogya. 

Pengasuh Al Amin, Drs HR Effendie Rimawan mengung-

kapkan apresiasi kepada PWI DIY. ”Semoga PWI DIY bisa

selalu istiqomah melaksanakan penyembelihan hewan kur-

ban setiap tahunnya,” ungkap HR Effendie.                     (Rar)-f

KR-Franz Boedisukarnanto

Pelaksanaan penyembelihan hewan kurban di komplek

kantor PWI DIY.

KR-Ardhi Wahdan

Pemuda Pelopor Kota Yogya Nadea Cipta Laksmita

(kanan) didampingi Mugi Suyatno.


